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UJI EFEKTIVITAS ISOLAT FUNGI ENTOMOPATOGEN YANG 

DIISOLASI  DARI BEBERAPA JENIS SERANGGA UNTUK 

MENGHAMBAT JUMLAH PENETASAN TELUR Aedes aegypti 

 

 

Oleh 

 

 

AHMAD NURIL HUDA 

 

 

Upaya pengendalian Ae. aegypti sebagai vektor DBD (Demam Berdarah Dengue)  

banyak menggunakan bahan kimia sintetik yang menimbulkan permasalahan baru 

yaitu pencemaran lingkungan, kematian pada organisme non target dan nyamuk 

menjadi semakin resisten terhadap bahan kimia.  Oleh sebab itu, perlu alternatif lain 

berupa pengendalian secara hayati menggunakan fungi entomopatogen.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh isolat fungi entomopatogen yang diisolasi 

dari berbagai serangga sebagai ovisida dalam menghambat jumlah penetasan telur 

Ae. aegypti dan mengetahui konsentrasi suspensi spora yang efektif terhadap daya 

tetas telur nyamuk Ae. aegypti.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

2018 – Februari 2019 di Laboratorium Mikrobiologi FMIPA, Universitas Lampung 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 2 faktor yaitu jenis isolat 

fungi dan konsentrasi pengenceran.  Isolat fungi yang digunakan yaitu Genicularia 

sp. (asal lalat), Fusarium sp. (asal nyamuk) dan Aspergillus sp. (asal kecoa), 

sedangkan konsentrasi pengenceran yang digunakan yaitu (kontrol,10,10-1, 10-2,10-

3).  Data dianalisis dengan ANOVA, kemudian di uji lanjut Duncan.  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa  fungi Genicularia sp., Fusarium sp. dan Aspergillus 

sp. dapat menghambat penetasan telur Ae. aegypti. Konsentrasi suspensi spora fungi 

yang efektif dalam menghambat penetasan telur Ae. aegypti  adalah  isolat 

Genicularia sp. dengan konsentrasi pengenceran 10-3 

 

Kata kunci : Ae. aegypti , DBD, fungi entomopatogen, ovisida 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) menjadi masalah kesehatan di 

negara-negara yang beriklim tropis, salah satunya yaitu Indonesia.  Hal ini 

ditandai dengan semakin banyaknya kasus DBD setiap tahunnya, terutama 

saat musim hujan tiba.  Penyakit DBD disebabkan oleh virus dengue yang 

tergolong Arthropod-Borne Virus, genus Flavivirus dan family Flaviridae.  

Nyamuk Aedes aegypti menjadi salah satu penyebab penyakit DBD yang 

mencakup daerah pedesaan maupun perkotaan (Larasati, 2008).  Menurut 

Gubler (2014) siklus hidup nyamuk Ae. aegypti sangat dipengaruhi oleh 

perubahan iklim meliputi perubahan curah hujan, suhu dan kelembaban.   

 

Kasus DBD yang terjadi pada 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2015 

sebanyak 129.179 kasus dengan angka kematian mencapai 1.240 jiwa.  

Kemudian pada tahun 2016, kasus DBD di Indonesia mencapai 204.171  

dengan angka kematian sebanyak 493 jiwa (Kemenkes R.I., 2016).  

Sedangkan di Provinsi  Lampung pada 2015 tercatat sebanyak 2.996 kasus 

dengan kematian sebanyak 31 jiwa.  Sedangkan  di tahun 2016, dilaporkan 

kasus DBD sebanyak 4.523 kasus dengan jumlah 



2 
 

 
 

kematian sebanyak 15 jiwa (Dinkes, kota Bandar Lampung, 2016).   

Upaya Pengendalian terhadap vektor DBD telah banyak dilakukan, 

diantaranya  dengan pengasapan (fogging), penggunaan insektisida  sintetis 

yang dapat memberikan hasil yang cepat dalam waktu yang singkat, namun 

dapat menyebabkan efek samping terhadap kesehatan, lingkungan dan hewan 

nontarget (Widiastuti, 2016).  Penggunaan insektisida kimiawi yang terus 

menerus akan menimbulkan dampak negatif yaitu kontaminasi residu 

pestisida dalam air (terutama air minum), biaya yang tinggi, dan munculnya 

resistensi terhadap larva nyamuk.  Selain itu dapat menyebabkan gangguan 

pernapasan dan pencernaan pada hewan dan manusia (Ningsih, 2008). 

 

Untuk itu diperlukan pengendalian alternatif yang berbasis biologis dan 

ramah lingkungan yaitu dengan menggunakan fungi entomopatogen.  Fungi 

entomopatogen adalah fungi patogen yang menyerang serangga.  Fungi 

entomopatogen dapat digunakan sebagai agen pengendali hayati karena 

penyebarannya sangat cepat dan mampu bertahan hidup pada kondisi cuaca 

sangat kering atau pada lingkungan basah.  Penyebaran fungi entomopatogen 

dapat melalui spora atau konidia yang diterbangkan oleh angin, melalui aliran 

air dan juga oleh inang yang telah terinfeksi.  Fungi entomopatogen dalam 

menginfeksi serangga dengan cara menyerang tubuh serangga inang melalui 

kulit, saluran pencernaan, spirakel dan lubang lainnya (Eris,2015). 

 

Pengendalian menggunakan fungi entomopatogen yang diisolasi dari 

beberapa jenis serangga seperti lalat, nyamuk dan kecoa sebagai ovisida 

belum banyak diperoleh informasinya.  Oleh karena itu perlu dilakukan 
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penelitian mengenai uji isolat fungi entomopatogen yang diisolasi dari 

beberapa jenis serangga untuk menghambat jumlah penetasan telur nyamuk 

Ae. aegypti 

 

 

1.2 Tujuan  penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk  

1. Mengetahui pengaruh isolat fungi entomopatogen yang diisolasi dari 

berbagai jenis serangga sebagai ovisida dalam menghambat jumlah 

penetasan telur Ae. aegypti. 

2. Mengetahui konsentrasi suspensi spora fungi yang efektif terhadap daya 

tetas telur nyamuk Ae. aegypti. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang efektivitas fungi entomopatogen sebagai ovisida alami dalam  

menghambat penetasan telur nyamuk Ae. aegypti, sehingga dapat digunakan 

dalam upaya pengendalian untuk memutus rantai penularan penyakit DBD. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) menjadi masalah kesehatan di 

negara-negara yang beriklim tropis, salah satunya yaitu Indonesia.  Hal ini 

ditandai dengan semakin banyaknya kasus DBD setiap tahunnya, terutama 

saat musim hujan tiba.  Penyakit DBD disebabkan oleh virus dengue yang 



4 
 

tergolong Arthropod-Borne Virus, genus Flavivirus dan family Flaviridae.  

Nyamuk Aedes aegypti menjadi salah satu penyebab penyakit DBD yang 

mencakup daerah pedesaan maupun perkotaan.  siklus hidup nyamuk Ae. 

aegypti sangat dipengaruhi oleh perubahan iklim meliputi perubahan curah 

hujan, suhu dan kelembaban.   

 

Kasus DBD di Indonesia dicatat cukup tinggi dikarenakan setiap tahunnya 

mengalami peningkatan jumlah kasus dan angka kematianya.  Pada tahun 

2015 di 34 Provinsi tercatat sebanyak 129.179 orang terjangkit DBD dan 

1.240 orang diantaranya meninggal dunia. Kemudian pada tahun 2016 

tercatat sebanyak 204.171 kasus dengan angka kematian sebanyak 493 jiwa.  

Sementara di Provinsi Lampung tercatat kasus DBD tertinggi yaitu pada 

tahun 2016 sebanyak 4.523 kasus dengan kematian sebanyak 15 jiwa.   

Upaya yang dilakukan dalam  menanggulangi penyebaran vektor  DBD sudah 

banyak dilakukan dengan menggunakan insektisida sintetis dan kimiawi.  

Penggunaan secara  terus menerus akan menimbulkan masalah baru, seperti 

kontaminasi residu pestisida dalam air, terutama air minum, biaya yang tinggi 

dari penggunaan insektisida  dan dapat menimbulkan resistensi terhadap 

hewan target.  Oleh karena itu, diperlukan suatu agen pengendalian secara 

biologi dengan menggunakan musuh alami  salah satunya  dengan 

menggunakan fungi entomopatogen. 

 

Fungi entomopatogen  adalah fungi menghasilkan endotoksin bersifat racun 

serta dapat menyebabkan penyakit atau infeksi pada serangga.  Fungi 

entomopatogen dapat menyerang tubuh serangga inang melalui kulit, saluran 
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pencernaan, spirakel dan lubang lainnya.  Salah satu fungi entomopatogen 

yang mampu menyebabkan kematian terhadap serangga atau hama pada 

tanaman adalah Beauveria bassiana dan sudah banyak digunakan sebagai 

agen pengendali biolgis.  Namun penelitian mengenai isolat fungi 

entomopatogen sebagai insektisida alami yang diisolasi dari serangga lalat, 

nyamuk dan kecoa dalam mengendalian nyamuk Ae. aegypti pada stadium 

telur belum banyak dilakukan.   

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efetivitas isolat fungi 

entomopatogen sebagai agen biologi dalam mengendalikan nyamuk 

 Ae. aegypti pada stadium telur. Metode yang digunakan untuk memperoleh 

fungi entomopatogen dengan  Moist Chamber methode.  Isolat yang didapat 

dari isolasi lalat, nyamuk dan kecoa kemudian diremajakan di media PDA.  

dan dihitung kerapatan sporanya.  Selanjutnya dilakukan pengujian atau 

aplikasi isolat fungi terhadap jumlah penetasan telur Ae.aegypti.   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

efektivitas fungi entomopatogen terhadap nyamuk Ae. aegypti stadium telur.  

Sehingga dapat dikembangan menjadi bioinsektisida dalam  menghambat 

penetasan telur nyamuk Ae. aegypti. 

 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu diperolehnya isolat fungi 

yang efektif dalam menghambat penetasan telur Ae.aegypti  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypti 

 

Klasifikasi Ae. aegypti menurut (Borror dkk., 1992) yaitu 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Classis : Insecta 

Ordo : Diptera 

Family : Culicidae 

Genus : Aedes 

Species : Aedes aegypti 

 

 

2.2 Morfologi dan Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti 

Nyamuk Ae. aegypti dikenal dengan sebutan black white mosquito atau tiger 

mosquito  tubuhnya memiliki ciri yang khas, yaitu adanya garis-garis dan 

bercak-bercak putih keperakan di atas dasar warna hitam.  Dua garis 

lengkung yang berwarna putih keperakan di kedua sisi lateral dan dua buah 

garis lengkung sejajar di garis median dari punggungnya yang berwarna dasar 

hitam (lyre shaped marking) merupakan ciri khas utama dari nyamuk tersebut  
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(Soegijanto, 2006).  Nyamuk Ae. aegypti dewasa lebih kecil dibandingkan 

nyamuk rumah (Culex quinquefasciatus).  Nyamuk Ae. aegypti memiliki tiga 

bagian tubuh yaitu kepala (caput), dada (thorax), dan perut (abdomen) 

(Depkes R.I., 2007). 

 

Dalam tahap perkembangannya nyamuk Ae. aegypti mengalami 

perkembangan morfologi dan siklus hidup.  Menurut Hoedojo dan Sungkar 

(2013) tahapan perkembanganya dimulai dari stadium telur, larva instar I-IV, 

pupa dan nyamuk dewasa.  

 

a. Stadium Telur 

 

Telur menetas 1-2 hari setelah telur dikeluarkan oleh induk nyamuk.  Telur 

Ae. aegypti berbentuk oval dan berwarna coklat kehitaman diletakkan 

memisah satu persatu.  Telur yg sudah dihasilkan oleh induk  Ae.  aegypti 

diletakkan di tempat yang lembab dan tidak terkena paparan sinar matahari 

langsung dan sedikit mengandung air (Setyowati, 2013).   

 

Sedangkan menurut Astuti dkk,(2004).  Telur Ae. aegypti diperkirakan 

memiliki berat 0,0010 - 0,015 mg, pada salah satu ujung telur terdapat poros 

yang disebut dengan micropyles berfungsi sebagai tempat masuknya 

spermatozoid kedalam telur sehingga dapat terjadi pembuahan.  Bentuk 

morfologi micropyles dan telur Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Telur Ae. aegypti (CDC, 2012).  b ) Strukur Micropyles  

 (Suman dkk., 2011) 

  

 

 

b. Stadium Larva 

 

Larva Ae. aegypti mempunyai ciri khas memiliki siphon yang pendek, besar 

dan berwarna hitam.  Larva ini tubuhnya langsing, bergerak sangat lincah, 

bersifat fototaksis negatif dan pada waktu istirahat membentuk sudut hampir 

tegak lurus dengan permukaan air.  Larva menuju ke permukaan guna 

mendapatkan oksigen untuk bernapas.  Larva dapat berkembang selama 6-8 

hari (Herms, 2006).   

  

Larva mempunyai tubuh memanjang tanpa kaki dengan bulu-bulu sederhana 

yang tersusun bilateral simetris.  Larva ini dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya mengalami 4 kali pergantian kulit (ecdysis).  Larva instar I 

tubuhnya sangat kecil, warna transparan, panjang 1-2 mm, duri-duri (spinae) 

pada dada (thorax) belum begitu jelas, dan corong pernapasan (siphon) belum 

menghitam.  Larva instar II bertambah besar, ukuran 2,5-3,9 mm, duri dada 

belum jelas, dan corong pernapasan sudah berwarna hitam.  Larva instar III 

memiliki ukuran 4-5 mm, berumur 3-4 hari setelah menetas, duri-duri dada 

mulai terlihat jelas dan corong pernapasannya sudah berwarna cokelat 

a b 

Ujung 

micropyles 

Titik polygonal 

 micropyles 
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kehitaman.  Larva instar IV dapat dibagi menjadi bagian kepala (chepal), 

dada (thorax), dan perut (abdomen) (Soegijanto, 2006).  Bentuk larva 

Ae.aegypti dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2.  Larva Ae. aegypti (CDC,2012). 

 

 

c. Stadium Pupa 

 

Pupa nyamuk Ae. aegypti mempunyai bentuk tubuh bengkok, dengan bagian 

kepala dada (cephalothorax) lebih besar bila dibandingkan dengan bagian 

perutnya, sehingga tampak seperti tanda baca “koma‟.  Tahap pupa pada 

nyamuk Ae. aegypti umumnya berlangsung selama 2-4 hari.  Pada bagian 

punggung (dorsal) dada terdapat alat bernafas seperti terompet.  Pada ruas 

perut ke-8 terdapat sepasang alat pengayuh yang berfungsi untuk berenang.  

Gerakan pupa lebih lincah bila dibandingkan dengan larva.  Stadium pupa 

tidak membutuhkan makanan dalam perkembangannya.  Waktu istirahat 

posisi pupa sejajar dengan bidang permukaan air.  Saat nyamuk dewasa akan 

melengkapi perkembangannya dalam cangkang pupa, pupa akan naik ke 

permukaan dan berbaring sejajar dengan permukaan air untuk persiapan 

munculnya nyamuk dewasa (Soegijanto, 2006 dan Achmadi, 2011).  Bentuk 

pupa nyamuk Ae.aegypti dapat dilihat pada Gambar 3. 

Siphon 
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Gambar 3. Pupa Ae. aegypti (CDC, 2012). 

 

 

d. Stadium Dewasa 

 

Memiliki lira (lire form) yang putih pada punggungnya (mesonotum) yaitu 

ada dua garis melengkung vertikal di bagian kiri dan kanan.  Nyamuk jantan 

ukurannya lebih kecil dari pada betina.  Memiliki rambut-rambut tebal pada 

antena nyamuk jantan.  Tubuh nyamuk dewasa terdiri dari 3 bagian yaitu 

kepala, dada dan abdomen.  Pada bagian kepala (caput) terdapat probosis 

yang berfungsi untuk menghisap darah pada betina, dan menghisap nektar 

pada yang jantan.  Terdapat palpus maksilaris yang terdiri dari empat ruas 

dengan ujung hitam dan sisik bewarna putih keperakan. Ukuran palpus lebih 

pendek daripada probosis. Terdapat sepasang antena diantara dua bola mata, 

pada jantan memiliki antena dengan berbulu tebal (plumose) dan betina 

berambut jarang (Sudarto, 1972).   

 

Dada nyamuk agak membengkok dan terdapat scutelum yang berbentuk 3 

lobus, bagian dorsal ditutupi oleh scutum bewarna gelap keabu-abuan.  Pada 

bagian dada terdapat sepasang sayap, dada terdiri dari, prothorax, mesothorax 
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dan metathorax  (Gubler, 2014).  Bentuk nyamuk Ae. aegypti dewasa dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4.  Nyamuk Ae. aegypti dewasa (WHO, 2012). 

 

 

2.3  Pengendalian Hayati  

Pengendalian vektor adalah semua kegiatan atau tindakan yang ditujukan  

untuk menurunkan populasi vektor serendah mungkin sehingga 

keberadaannya tidak lagi berisiko untuk terjadinya penularan penyakit  

di suatu wilayah atau menghindari kontak masyarakat dengan vektor sehingga 

penularan penyakit tular vektor dapat dicegah (Kemenkes RI, 2012).   

Menurut Kemenkes, (2010) pengendalian dapat dilakukan dengan beberapa 

cara,  

a.  Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)  

PSN dilakukan dengan melakukan kegiatan 3M (mengubur, menguras dan 

menutup).  

b.  Pemasangan Ovitrap    

Ovitrap adalah perangkap telur nyamuk yang diletakkan 

padapenampungan air di dalam maupun diluar rumah. 
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c.  Pengendalian Biologi   

Menggunakan ikan predator larva, dan penaburan parasit dan Bacillus 

thuringiensis.   

d.  Pengendalian Kimia  

Menggunakan bahan kimia, seperti fogging, abate dan insektisida rumah 

tangga.   

e.  Repellent/Pengusir Nyamuk  

Repellent digunakan saat jam kepadatan vektor tinggi, atau akan ke 

tempat-tempat umum yang memungkinkan kontak dengan nyamuk. 

 

 

2.4 Fungi entomopatogen   

Fungi entomopatogen adalah fungi yang bersifat patogen terhadap serangga 

inang dan berukuran mikroskopis.  Umumnya, fungi entomopatogen  

termasuk dalam kelas Deuteromycetes (Wahyudi, 2008).   

 

Fungi entomopatogen dapat digunakan sebagai agen hayati untuk 

mengendalikan suatu populasi serangga.  Fungi ini berpotensi untuk 

mengendalikan serangga yang berasal dari ordo Diptera.  Fungi ini dapat 

menginfeksi mulai dari telur, larva hingga imago (Wicaksono, dkk., 2015). 

 

Fungi penyebab penyakit pada serangga terdiri atas fungi pembunuh langsung 

maupun parasit sejati.  Fungi pembunuh langsung merupakan fungi yang 

secara langsung membunuh serangga pada fase larva melalui aktivitas 

enzimatis.  Sedangkan fungi parasit sejati merupakan fungi yang hidup 

bersama dengan serangga inang dewasa dan menimbulkan gejala penyakit 
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sebelum menyebabkan kematian pada serangga.  Fungi entomopatogen 

memiliki sifat spesifik terhadap target tertentu dengan efek samping dan 

resiko yang sangat rendah terhadap organisme nontarget atau serangga yang 

bermanfaat.  Penggunaan fungi entomopatogen sebagai musuh alami dalam 

usaha pemberantasan hama dan vektor penyakit akibat serangga memiliki 

banyak keunggulan dibandingkan dengan penggunaan insektisida sintetis 

(Eris, 2015).   

   

Fungi entomopatogen yang paling sering dimanfaatkan sebagai agen hayati 

yaitu B.  bassiana dan M.  anisopliae (Thalib, dkk., 2013; Hasyim, dkk., 

2016; Prayogo, 2017; Yunizar, dkk., 2018).  Kemampuan fungi 

entomopatogen dalam mematikan serangga dipengaruhi oleh karakter 

fisiologinya.  Karakter fisiologi fungi entomopatogen yaitu memiliki aktivitas 

enzim sepeti kitinase, lipase, protease, amilase (Trizelia 2005). 

Beberapa fungi dilaporkan memiliki kemampuan menghasilkan toksin dalam 

mengendalikan serangga diantaranya yaitu Fusarium sp. mampu 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder pigment naphthazarin dan furasic 

acid yang berfungsi sebagai insektisida (Claydon et al.,1977). 

 

Selain fungi B.  bassiana dan M.anisopliae fungi entomopatogen yang 

memiliki  kemampuan patogen adalah Aspergillus sp.  Infeksi spora fungi 

Aspergillus sp.  pada serangga dapat terjadi melalui penetrasi permukaan kulit 

tubuh dan saluran pencernaan.  Infeksi pada permukaan kulit tubuh terjadi 

melalui lubang spirakel maupun bagian-bagian yang lebih lunak diantara 

ruas-ruas tubuh serangga (Utomo dan Pardede, 1990). 
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Penicillium sp. juga diketahui dapat menghasilkan beberapa jenis toksin 

antara lain ochratoxin A, brevianamide A, penicillic acid, dan citrinin yang 

menyebabkan kematian larva Drosophila melanogaster dan Spodoptera 

littoralis (Paterson et al., 1987).  

 

 

2.5  Enzim yang dihasilkan oleh fungi entomopatogen  

Fungi entomopatogen diketahui mampu menghasilkan enzim ekstraseluler 

seperti lipase, protease dan kitinase.  Menurut Fank dkk., (2005) beberapa 

fungi yang menghasilkan enzim kitinase adalah B.  bassiana.  Selain itu 

menurut Nahar dkk., (2004) fungi B.bassiana dapat menghasilkan enzim 

protease, Metharizium anisopliae menghasilkan enzim lipase dan protease.  

Enzim-enzim lipase dan protease juga dapat dihasilkan oleh fungi Aspergillus 

sp., Fusarium sp., Penicilium sp., Acremonium sp. dan Trichoderma 

harzianum (Suciatmih dkk.,2015). 

 

Selain menghasilkan enzim ekstraseluler fungi entomopatogen juga 

menghasilkan mikotoksin dalam membantu melemahkan bahkan mematikan 

serangga.  Senyawa racun yang dimiliki fungi entomopatogen berbeda-beda 

bergantung pada jenis funginya.  Fungi  M. anisopliae menghasilkan racun 

yang bersifat larvasidal seperti destruxin A, B, C, D, E, desmethyl, destruxin 

B, dan cyclopeptida (Ulya, dkk., 2016).  B. bassiana menghasilkan zat kimia 

yang bersifat racun seperti beauvericin,beauverolide, isorolide dan zat warna 

serta asam oksalat (Tantawizal, dkk., 2015). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Desember 2018 sampai Februari 2019 

di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.   

 

3.2  Alat dan Bahan yang Digunakan 

 

 

3.2.1  Alat 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cawan petri untuk isolasi dan 

kultur fungi, Laminar air flow untuk  sterilisasi meja kerja, autoclave untuk 

sterilisasi alat dan bahan, hotplate unuk memanaskan media,   

Haemocytometer digunakan untuk menghitung kerapatan spora, jarum ose 

runcing untuk memindahkan fungi ke media yang baru, cover dan glass objek 

untuk membuat slide culture, drigalsky untuk memanen spora, vortex 

digunakan untuk menghomogenkan suspensi. 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan telur Ae. aegypti sebagai bahan uji, PDA ( Potato 

Dextrose Agar ) sebagai media pertumbuhan fungi , clymdamycin (antibiotik) 
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sebagai bahan campuran dalam media agar tidak ada kontaminasi dalam 

isolasi fungi. 

 

 

3.3  Cara Kerja 

3.3.1  Persiapan Stok Fungi dengan Moish Chamber Method 

Cara isolasi dengan moish chamber yaitu dengan menambahkan tisu yang 

telah di basahi dengan aquades steril ke dalam cawan petri, kemudian di 

masukan serangga pancing ke dalam  cawan petri yang lembab.  Serangga 

yang digunakan dalam percobaan ini adalah kecoa, lalat dan nyamuk  

Ae. aegypti.  selanjutnya cawan petri yang berisi serangga tersebut di wrap 

kemudian diinkubasi dalam inkubator kapang selama 1-2 minggu sampai 

serangga tersebut di tumbuhi oleh fungi entomopatogen 

 

    
 

Gambar 5.  Moish chamber ( dokumen pribadi, 2018 ) 

Nyamuk telah 

ditumbuhi fungi 



17 
 

3.3.2  Stok Telur Nyamuk Uji 

Telur Ae.aegypti yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Fakultas 

Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor, Jawa Barat.   

 

 

3.3.3  Kultur dan Isolasi Fungi Entomopatogen dari Nyamuk Ae.aegypti, 

Lalat dan Kecoa 

 

Fungi yang sudah tumbuh pada tubuh nyamuk, lalat dan kecoa kemudian 

diisolasi, lalu diinokulasi kedalam cawan petri yang sudah berisi media 

Potato Dextrose Agar (PDA).  Biakan diinkubasi selama 48 jam kemudian 

dimurnikan kembali pada media PDA.  Selanjutnya fungi tersebut 

diidentifikasi menggunakan buku identifikasi Barnet and Hunter (1998).  

 

 

3.3.4  Perhitungan Kerapatan Spora 

Kerapatan spora dihitung menggunakan haemocytometer dengan bantuan 

mikroskop dan kerapatan sporanya dihitung menggunakan rumus, Gabriel 

dan Riyatno (1989) sebagai berikut:  

      

Keterangan:  

 

C   : kerapatan spora per ml larutan  

 

t     : jumlah total spora dalam kotak sampel yang diamati  

 

n    : jumlah kotak sampel (5 kotak besar x 16 kotak kecil)  

 

0,25: koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada haemocytometer.   
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3.3.5  Uji Isolat Fungi Entomopatogen Terhadap Telur Ae. aegypti 

 

Telur uji yang digunakan yaitu sebanyak 50 butir.  Telur yang sudah 

dihitung dimasukan kedalam wadah yang berisi air 100 ml.  selanjutnya di 

tambahkan dengan isolat fungi yang sudah diisolasi dari lalat, nyamuk dan 

kecoa yang telah di tentukan dengan beberapa konsentrasi pengenceran 

yaitu 10 (tanpa pengenceran),10-1,10-2,10-3 dan kontrol dengan pengulangan 

sebanyak 3 kali pada setiap wadah.  Pengamatan dilakukan dengan cara 

menghitung jumlah telur yang tidak menetas pada durasi waktu 4 jam, 8 jam 

dan 12 jam setelah perlakuan (Supartha, 2008). Selain itu dilakukan 

pengamatan suhu pada setiap pengamatan. 

  

 

3.3.6  Pengamatan Persentase jumlah telur yang tidak menetas 

Telur nyamuk Ae.aegypti yang tidak menetas dapat dihitung persentasi daya 

tetasnya dengan menggunakan rumus  

Persentase telur tidak menetas =  x 100% 

 

3.3.7 Analisis Data 

 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak  Kelompok  dengan 2 

faktor , faktor jenis isolat yaitu  fungi dari lalat (FIL), isolat nyamuk (FIN), 

dan isolat Kecoa (FIK) dan faktor konsentrasi pengenceran (kontrol, 10 

(tanpa pengenceran),10-1,10-2,10-3 .  Data dianalisis dengan ANOVA.  

Apabila terjadi perbedaan nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan Uji 

Duncan pada taraf 5% 
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3.3.8  Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Diagram alir penelitian

Persiapan Penelitian 

Alat dan Bahan 

 

Stok telur uji Ae. aegypti 

dari FKH IPB 

Persiapan stok fungi dengan 

teknik moish chamber  

 

stok fungi yang dominan 

 

Identifikasi fungi menggunakan 
buku oleh Burnet and Hunter 
(1998) 

 

Menghitung kerapatan spora 

 

Perubahan morfologi telur 

yang tidak menetas yang 

terinfeksi fungi 

 

Jumlah Telur yang 

tidak menetas  

 

Pengaplikasian beberapa 

isolat fungi yang dominan 

terhadap telur  nyamuk 

Analisis Data 

Uji Anova 

Uji Duncan taraf 5% 

Analisis Deskriptif 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang  telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Ketiga jenis fungi yang diisolasi yaitu Genicularia sp. (asal lalat), 

Fusarium sp. (asal nyamuk) dan Aspergillus sp. (asal kecoa) berpengaruh 

dalam menghambat penetasan telur nyamuk Ae. aegypti  

2. Konsentrasi suspensi spora fungi yang efektif dalam menghambat 

penetasan telur Ae. aegypti  adalah  isolat Genicularia sp. dengan 

konsentrasi pengenceran 10-3 

 

 

5.2  Saran 

 Saran untuk penelitian berikutnya yaitu uji toksisitas fungi dan uji 

kemampuan enzimatik pada ketiga isolat yang digunakan. 
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